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Nama  : Dela Gustia 

Nim/Bp  : 1307583/2013 

 

RINGKASAN 

PENGARUH PENGGUNAAN JENIS AIR UNTUK PERAWATAN BETON       

K-250 SELAMA 28 HARI 

Perawatan beton yang baik umumnya menggunakan air bersih, akan tetapi 

dalam proses pembuatan bangunan pada daerah pantai salah satu contoh, kontak 

dengan air laut terkadang tidak dapat dihindari sehingga tentunya akan 

mempengaruhi terhadap kekuatan beton.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh dari jenis air untuk kekuatan dan perawatan beton K-250. Air yang 

digunakan dalam pembuatan beton adalah air tawar, air payau dan air laut. Dimana 

tiap-tiap jenis air tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari jenis air sebagai 

perawatan beton terhadap kuat tekan beton normal, dimana beton yang pembuatannya 

menggunakan air tawar curring air tawar memperoleh nilai kuat tekan sebesar 34,46 

Mpa, pembuatan beton dengan air tawar curring air laut memperoleh kuat tekan 

sebesar 24,14 Mpa, pembuatan beton dengan air tawar curring air payau memperoleh 

kuat tekan sebesar 27,07, pembuatan beton dengan air payau curring air payau 

memperoleh kuat tekan sebesar 29,98 dan pembuatan beton dengan air laut curring 

air laut memperoleh kuat tekan sebesar 30,09. Dilihat dari kelima perbandingan 

tersebut, pembuatan beton dengan air tawar curring air tawar memiliki kuat tekan 

yang jauh lebih baik dibandingkan dengan pengujian lainnya.  

 

Kata Kunci: Beton, tawar, payau, laut, kuat tekan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemakaian beton sebagai bahan bangunan teknik sipil telah lama 

dikenal di Indonesia. Beton merupakan salah satu unsur bahan bangunan 

yang sangat penting dipakai dalam pembangunan fisik. Harganya yang 

relatif murah dan kemudahan dalam pelaksanaannya membuat beton 

semakin tak tergantikan dalam dunia konstruksi. Disamping mempunyai 

kelebihan dalam mendukung tegangan tekan, beton mudah dibentuk sesuai 

dengan kebutuhan, dapat digunakan pada berbagai struktur teknik sipil 

serta mudah dirawat. Dalam pembuatan beton, dapat dimanfaatkan bahan-

bahan lokal sehingga biaya pembuatan beton relatif murah. Oleh sebab itu 

beton sangat populer dipakai. 

 Beton (concrete) adalah campuran antara semen Portland atau 

semen hidrolik, agregat halus, agregar kasar, air, dengan atau tanpa bahan 

tambahan yang membentuk masa padat (SNI-03-2847-2002). Dalam 

pembuatan beton sering terjadi adanya pori (ruang kosong). Hal tersebut 

terjadi karena adanya pemisahan butiran dari adukan beton sehingga 

distribusi agregatnya menjadi tidak merata. 

Beton juga banyak digunakan sebagai bahan bangunan pada daerah 

sekitaran laut, seperti jembatan dan juga pada daerah sungai, seperti 

muara. Beton dipilih karena banyaknya keunggulan beton bila 

dibandingkan dengan bahan konstruksi lainnya. Kekuatan beton sangat 

tergantung pada komposisi dan kekuatan dari masing-masing meterial 

pembentukannya. Selain itu, metode pekerjaan dan perawatan juga 

menjadi faktor lain dalam menentukan kekuatan beton. Perawatan beton 

yang baik umumnya menggunakan air bersih (air yang tidak mengandung 

zat yang dapat merusak beton). Akan tetapi dalam proses pembuatan 

bangunan pada daerah pantai salah satu contoh, kontak dengan air laut 

terkadang tidak dapat dihindari sehingga tentunya akan mempengaruhi 

terhadap kekuatan beton. Disamping itu keterbatasan pada pasokan air 
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tawar kadang menjadi masalah bagi proyek-proyek yang berada di daerah 

lepas pantai, laut dan sungai. Jarak yang jauh dari lokasi proyek dengan 

sumber air bersih menyebabkan pasokan air bersih menjadi terhambat. 

Atas dasar latar belakang tersebut penulis tertarik untuk membuat 

beton dengan beberapa macam air. Sehingga dalam penulisan proyek akhir 

ini penulis memberi judul “PENGARUH PENGGUNAAN JENIS AIR 

UNTUK PERAWATAN BETON K-250 SELAMA 28 HARI” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah, 

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: Keterbatasan pasokan 

air tawar untuk perawatan beton pada daerah pantai dan daerah yang jauh 

dari pasokan air tawar. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih fokusnya penelitian ini, maka permasalahan perlu 

dibatasi, kuat tekan beton yang direncanakan K-250, air yang dipakai 

dalam campuran dan perawatan beton menggunakan air tawar, air payau, 

dan air laut. Pengujian kuat tekan benda uji pada umur 28 hari. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diambil rumusan masalah seberapa kuat pengaruh penggunaan jenis air 

terhadap kekuatan beton K-250 selama 28 hari. 

 

E. Tujuan  

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dari jenis air untuk kekuatan 

beton K-250 

2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dari jenis air untuk perawatan 

beton K-250 
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F. Manfaat penelitian 

Untuk menjadi pertimbangan bagi pelaksana pembangunan 

penggunaan jenis air sebagai campuran beton dan perawatan beton pada 

lokasi yang sulit memperoleh air layak minum. 

 


